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IHSG ditutup melemah (-1.85%) ke level 6,599.24 pada perdagangan Senin kema-
rin (18/05) dengan saham TLKM (+4.05%), BYAN (+6.25%), ASII (+4.35%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, DSSA (-14.98%), TPIA (-14.88%), BBRI (-1.92%) ter-
catat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 460.34bn 
di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 463.99bn. Di sisi sektoral, 11 dari 
11 sektor ditutup melemah dengan sektor Transport mencatat penurunan ter-
dalam (-6.20%).  Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup variatif dengan 
indeks Dow Jones naik (+0.32%) menjadi 49,686, S&P 500 bergerak sideways (-
0.07%) di level 7,403, dan Nasdaq turun (-0.51%) menjadi 26,090. Sentimen pasar 
turut dibayangi potensi kenaikan BI Rate seiring pelemahan Rupiah yang terge-
lincir ke level Rp 17,655/USD, membuka ruang bagi BI untuk menaikkan suku bun-
ga acuan dari level saat ini di 4.75% menjadi 5.00% guna menstabilkan nilai tukar. 

Japfa Comfeed Indonesia (JPFA) membukukan kenaikan pendapatan +23.59% YoY 
menjadi IDR 17.71tn pada 1Q26 (1Q25: IDR 14.33tn). Kontributor terbesar yakni 
peternakan komersial yang tumbuh +26.29% YoY menjadi IDR 7.04tn (1Q25: IDR 
5.57tn). Beban pokok penjualan juga meningkat +13.37% YoY menjadi IDR 
13.19tn (1Q25: IDR 11.63tn). Laba bersih JPFA naik signifikan +157.60% YoY men-
jadi IDR 1.94tn (1Q25: IDR 0.75tn). Laba bersih per saham pun meningkat tajam 
+164.40% YoY menjadi Rp 156 (1Q25: Rp 59). Secara teknikal, JPFA masih berge-
rak ranging antara Rp 2,490 - Rp 2,640. 

Equity Development Investment (GSMF) sedang mempersiapkan Private Place-
ment dengan menerbitkan hingga 1.42 miliar lembar saham Seri C atau setara 
paling banyak 10% dari jumlah saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh. 
Equity Global International Ltd. (EGIL) yang menguasai 68.28% saham, akan me-
nyuntikkan dana tunai total IDR 150bn dengan rincian IDR 60.13bn telah diterima 
pada 31 Desember 2025, sedangkan IDR 89.87bn setelah RUPSLB disetujui pada 
25 Juni. Penambahan modal tahap I senilai IDR 69.87bn pada 25 Juni dan IDR 
20.00bn pada 30 September. Kepemilikan EGIL diperkirakan bertambah menjadi 
11.14 miliar lembar saham atau 71.17% (Prev: 68.28%). 

Cita Mineral Investindo (CITA) menetapkan dividen tunai tahun buku 2025 sebe-
sar Rp 351 per saham atau total IDR 1.39tn, mencerminkan dividend payout ratio 
sebesar 57.94% dari laba yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar 
IDR 2.40tn. Dividen ini meningkat dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 
328 per saham. Pada tahun 2025, perseroan mencatatkan kenaikan pendapatan 
bersih +12.58% YoY menjadi IDR 2.69tn (2024: IDR 2.39tn), namun laba bersih 
terkoreksi -3.65% YoY menjadi IDR 2.40tn (2024: IDR 2.49tn). Laba yang dapat 
diatribusikan kepada pemilik entitas induk juga turun -3.64% YoY menjadi IDR 
2.40tn (2024: IDR 2.49tn), sejalan dengan penurunan laba per saham menjadi Rp 
606 (2024: Rp 629). Pada perdagangan terakhir (18/05), saham CITA ditutup di 
level Rp 3,800 per saham, mencerminkan dividend yield sebesar 9.24%. Cum date 
dividen ditetapkan pada 22 Mei (pasar reguler & negosiasi), dengan pembayaran 
dividen dijadwalkan pada 12 Juni. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Senin (18/5/2026) mengalami pelemahan –124.08 poin (-1.85%) ke level 6,599.24. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic bersiap membentuk golden cross dekat area oversold dengan tail yang cukup 

panjang dan meninggalkan gap. IHSG berpotensi rebound dengan target kenaikan 6,705 dengan support 6,538. 
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Short Term Buy—MDIA 

BUY  

123 

MDIA, reject dari area EMA 

21 dengan terbentuk valid 

swing low. MDIA berpotensi 

menguat ke area 129 

dengan support 116. 

127 

TP   
129 

132 

SL  116 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—UNTR 

BUY  

26,400 

UNTR, membentuk tail pan-

jang dengan stochastic gold-

en cross pada area oversold. 

UNTR berpotensi naik dan 

membentuk secondary reac-

tion ke area 26,900 dengan 

support 25,100. 

26,475 

TP   
26,900 

27,175 

SL  25,100 

Short Term Buy—ASII 

BUY  

5,900 

ASII, membentuk valid swing 

low dengan volume yang 

meningkat. ASII berpotensi 

naik menuju 6,100 dengan 

support 5,700.  

6,000 

TP   
6,100 

6,175 

SL  5,700 
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Short Term Buy—CPIN 

BUY  

4,160 

CPIN, breakout minor re-

sistance dengan stochastic 

golden cross pada area ne-

tral. CPIN berpotensi naik ke 

area 4,280 dengan support 

3,960. 

4,200 

TP   
4,280 

4,390 

SL  3,960 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—TOWR 

BUY  

- 

TOWR, berada dalam bearish 

trend dengan potensi break-

down menuju Fibonacci 1.272 

di area 424. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—GSMF 

BUY  

153 

GSMF, secara konsisten ber-

gerak di atas EMA 21 dengan 

volume spike. GSMF berpo-

tensi naik ke area 158 

dengan support 144. 

155 

TP   
158 

161 

SL  144 
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